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Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, KEJELASAN SASARAN
ANGGARAN DAN KAPASITAS INDIVIDU TERHADAP KINERJA
ANGGARAN DENGAN LOCUS OF CONTROL SEBAGAI VARIABEL
MODERASI (STUDI EMPIRIS PADA PEMERINTAH DAERAH
KOTA KUPANG)”

KALEB JULIO RONA HERE
811211025
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA KUPANG
2025

Tujuan Riset :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang ‘“Pengaruh Partisipasi
Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, dan Kapasitas Individu terhadap Kinerja
Anggaran dengan Locus of Control sebagai Variabel Moderasi (studi kasus pada
Pemerintah Daerah Kota Kupang)”

A. DATA DIRI RESPONDEN
Berilah tanda centang (¥") pada kolom yang tersedia dengan jawaban
yang Ibu/Bapak anggap sesuai dengan kondisi yang berlaku.

Nama :
Jenis Kelamin ra. Laki-laki[___]  b.Perempuan [___|
Usia : Tahun
Pekerjaan
Dinas/Instansi
Jabatan
Jenjang Pendidikan
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Mohon berkenan memberi tanda centang (v") Pada kolom yang telah
disediakan untuk menjawab setiap pertanyaan/pernyataan berikut yang
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p

aling sesuai dengan kondisi anda.

Keterangan :

a5}

b
c
d
e

. Sangat Setuju (SS)

. Setuju (S)

. Netral (N)

. Tidak Setuju (TS)

. Sangat Tidak Setuju (STS)

C. PERTANYAAN VARIABEL

1. Partisipasi Anggara (X1)

No

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

1

3

Keikutsertaan Partisipasi Anggaran

Saya terlibat aktif dalam setiap
penyusunan anggaran

Saya secara aktif terlibat dalam
proses perencanaan “bottom-up”
sehingga memotivasi saya
bekerja sesuai dengan tujuan
Pemerintah Kota Kupang

Besarnya pengaruh terhadap penyusunan anggaran

Saya memiliki pengaruh yang
kuat terhadap proses
penyusunan rencana anggaran

Rencana anggaran tidak akan
ditetapkan sampai saya setuju

Kebutuhan memberikan pendapat

N

Kepala Bagian Penyusunan
Program memberikan kontribusi
dan partisipasi aktif dalam
penyusunan anggaran

Proses penyusunan anggaran
sangat membutuhkan pendapat
saya
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2. Kejelasan Sasaran Anggaran (X2)

No

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

3

Tujuan

Saya mengerti tujuan Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA)
yang didefinisikan secara jelas
dan komprehensif

Saya menyadari bahwa tujuan
RKA merupakan hal yang
penting dan perlu diprioritaskan

Koordinasi

w W

Dalam instansi ini, tim
berkoordinasi dan bekerja sama
untuk mencapai sasaran

Saya menyadari sasaran
anggaran satuan kerja APBD
tersebut merupakan hal yang
penting sehingga penyelesaian
kegiatan yang sesuai dengan
ketetapan dalam anggaran
tersebut perlu diprioritaskan

Standar

Ada spesifikasi sasaran
anggaran pada satuan kerja ini

Saya dapat mengetahui secara
jelas Outcome yang harus
dicapai pada setiap program dan
kegiatan

3. Kapasitas Individu (X3)

No

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

Pendidikan
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Saya memiliki pengetahuan
yang cukup dalam mengambil
keputusan-keputusan bagi
organisasi

Tingkat pendidikan saya
relevan dengan pekerjaan saya
saat ini

Pelatihan

Saya sering mengikuti Bimtek
Khususnya Bimtek Keuangan
Daerah

Saya sering mengikuti
pelatihan dalam hal pelatihan
keuangan dan manajerial
terutama dalam bidang
penganggaran

Pengalaman

g0

Saya telah melakukan
penyusunan anggaran dalam
jangka waktu yang lama dan
berulang-ulang

Saya merasa memiliki
pengalaman dalam proses
perencanaan anggaran

4. Locus Of Control (Z)

Sangat | Tidak Sangat
Tidak | Setuju | Netral | Setuju | Setuju
No Pernyataan Setuju
1 2 3 4 5
A Locus of control Internal
1. Saya berusaha menggunakan
kemampuan saya secara optimal
2. Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan usaha sendiri
3. Kesuksesan yang saya peroleh
dipengaruhi oleh kesempatan
yang saya ambil
B Locus of control Eksternal
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4. Saya percaya bahwa saya
memiliki keberuntungan

5. Orang yang memiliki kekuasaan
di atas saya, dapat
mempengaruhi hidup saya

6. Pekerjaan dapat lebih cepat

diselesaikan dengan bantuan
yang lebih ahli

5. Kinerja Anggaran

Sangat | Tidak Sangat
Tidak | Setuju | Netral | Setuju | Setuju
No Pernyataan Setuju
1 2 3 4 5

A Perencanaa Anggaran
1. Anggaran disusun berdasarkan

tujuan dan sasaran Kinerja yang

jelas
2. Perencanaan anggaran telah

mempertimbangkan kebutuhan

riil unit kerja
B Pelaksanaan Anggaran
3. Pelaksanaan anggaran sesuai

dengan rencana yang telah

ditetapkan
4. Anggaran digunakan secara

efisien dan tepat sasaran
C Pengawasan dan Evaluasi
5. Terdapat monitoring dan

evaluasi rutin terhadap

pelaksanaan anggaran
6. Hasil evaluasi digunakan untuk

perbaikan perencanaan anggaran
berikutnya
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Lampiran 2. Tabulasi Deskriptif

Variabel Partisipasi Anggaran
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M ||| |||t |N|dAlN S IO N |||
o)
\/M WIWLL | |F|O || [T H NS S| T |O O[O |LO |
—
X
N
=z
5
<
%A NN dlN[N|N|ldlN|N|N|[dA|dA [N |||
o
O]
=z
<
D| m
MM <t ||| |O|Nmots|mNIF O NN O m |||
n
T
a
Loy
M LWL MV |F T |TF|T(F|O[H [T (O[O |O|N
—
M ToRNToRIToNRS BN NIERES RS B EToNRS SN NESHES SRS HEGERSHES BES TR IToRRToREaN
O oldlcda|lm|gt|vw|o|~|lo|o|lolddN|m|g|bw|o|l~|lo|lo|o|d
4 Al |A|A|A|A|[A|A | A | N[ N|N/ N[N/ N NN/ N[N|OOD | M

107



32

33
34

35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67
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68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89

90
91

92

93
94

95
96
97

98
99
100
101
102
103

109



104 4 4 4 3 4 4
105 4 4 3 2 4 3
106 4 4 3 3 4 4
107 3 3 3 3 3 2
108 5 5 5 4 5 4
109 5 5 5 5 5 5
110 5 5 5 5 5 5
111 5 5 5 5 5 5
112 5 4 1 1 4 4
113 4 4 4 3 1 4
114 5 4 1 1 4 4
115 5 4 5 5 5 5
116 4 4 4 4 5 4
117 4 5 4 5 4 5
ZJR 484 462 367 276 469 364
xPs-p 4,14 3,95 3,14 2,36 4,01 3,11
(XPs - 0,83 0,79 0,63 0,47 0,80 0,62
p)/5
Ps-p 82,74% 78,97% 62,74% 47,18% 80,17% 62,22%
Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran
NO KEJELASAN SASARAN ANGGARAN (X2)
KSAl KSA2 KSA3 KSA4 KSA5 KSAG6
1 3 4 5 5 4 4
2 3 5 5 5 4 4
3 3 4 4 4 4 3
4 5 5 5 4 4 4
5 4 4 4 4 3 3
6 4 4 4 4 3 3
7 4 4 4 4 3 4
8 4 4 4 4 4 4
9 5 5 4 5 4 5
10 5 5 5 5 5 5
11 5 5 5 5 5 5
12 5 5 5 5 5 5
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13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
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49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
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474
4,05

478
4,09

513
4,38

513
4,38

512
4,38

475
4,06

85
86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112
113
114
115
116
117
2JR

xPs - p
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Variabel Kapasitas Individu

K16

KI5

K14

K13

KAPASITAS INDIVIDU (X3)

K12

KI1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
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29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
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52

53
54
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56

57

58
59

60
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62

63
64
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65
66
67
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69

70
71

72
73
74
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105
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110
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413

419

374

379

423

438

xPs-p

3,53

3,58

3,20

3,24

3,62

3,74

(xPs -
p)/5

0,71

0,72

0,64

0,65

0,72

0,75

Ps-p

70,60%

71,62%

63,93%

64,79%

72,31%

74,87%

Variabel Locus Of Control

NO

LOCUS OF CONTROL (2)

LOC1

LOC2

LOC3

LOC4

LOCS

LOC6
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gl |>
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Variabel Kinerja Anggaran
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KESENJANGAN ANGGARAN (Y)
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412
3,52

0,70

70,43%

396
3,38

0,68

67,69%

359
3,07

0,61

61,37%
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0,78
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Lampiran 3. Uji Outer Model (Uji Alogaritma)

PAd

-
= ‘_‘O.?zt?\
P “"0'?3':':_/_)\
‘/OI?OS Partisipasi
ERo 2708 Anggaran (1) O,
KSAZ o.a09 0.249 Kinerja
"‘0.32;:\ Anggaran (Y)
lans Awaa Kejelasan Sasaran ;
e Anggaran (X2)
“~\ e LoCE
.—0.321+ LoC4
K2 - Lotus of i CEl
s conee @
e ;'33:12 Kapasitas
Individu (X3)
Nilai Outer Loading
Outer loadings
KA1 <- Kinerja Anggaran (Y) 0,909
KA2 <- Kinerja Anggaran (Y) 0,910
K13 <- Kapasitas Individu (X3) 0,820
Kl4 <- Kapasitas Individu (X3) 0,903
KI5 <- Kapasitas Individu (X3) 0,842
K16 <- Kapasitas Individu (X3) 0,831
KSA1 <- Kejelasan Sasaran Anggaran
(X2) 0,809
KSAZ2 <- Kejelasan Sasaran Anggaran
(X2) 0,825
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KSA4 <- Kejelasan Sasaran Anggaran

(X2) 0,735
KSAb5 <- Kejelasan Sasaran Anggaran
(X2) 0,805
KSAG6 <- Kejelasan Sasaran Anggaran
(X2) 0,826
LOC3 <- Lotus of Control (Z2) 0,822
LOC4 <- Lotus of Control (2) 0,821
LOCS5 <- Lotus of Control (Z) 0,780
PAL <- Partisipasi Anggaran (X1) 0,739
PA2 <- Partisipasi Anggaran (X1) 0,742
PA3 <- Partisipasi Anggaran (X1) 0,782
PA4 <- Partisipasi Anggaran (X1) 0,730
PAS <- Partisipasi Anggaran (X1) 0,705
PAG <- Partisipasi Anggaran (X1) 0,769
Locus of Control (Z) x Kapasitas
Individu (X3) -> Locus of Control (Z) x
Kapasitas Individu (X3) 1,000
Locus of Control (Z) x Kejelasan
Sasaran Anggaran (X2) -> Locus of
Control (Z2) x Kejelasan Sasaran
Anggaran (X2) 1,000
Locus of Control (Z) x Partisipasi
Anggaran (X1) -> Locus of Control (Z)
x Partisipasi Anggaran (X1) 1,000
Nilai Construct Reliability and Validity
Cronbach's Cor_npgs_ite Cor_npps_,ite Ce;/r?;ﬁgg
reliability | reliability
alpha (tho_a) (tho_c) extracted
- - (AVE)
Kapasitas Individu (X3) 0,871 0,875 0,912 0,722
Kejelasan Sasaran
Anggaran (X2) 0,861 0,879 0,899 0,641
Kinerja Anggaran (Y) 0,791 0,791 0,905 0,827
Lotus of Control (Z) 0,734 0,734 0,849 0,653
f;rlt)'s'pas' Anggaran 0,840 0,841 0,882 0,555
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Nilai VIF

VIF
KAl 1,944
KA2 1,885
KA3 1,401
KA4 1,432
KAS 1,604
KA6 1,569
KI1 1,378
KI2 1,260
KI3 6,954
K14 8,652
KI5 2,988
KI6 2,941
KSALl 2,365
KSA2 2,551
KSA3 1,823
KSA4 2,173
KSA5S 2,060
KSA6 2,346
LOC1 1,267
LOC2 1,498
LOC3 1,981
LOC4 1,780
LOCS 1,536
LOC6 1,393
PA1 2,352
PA2 2,240
PA3 2,603
PA4 2,576
PAS 1,637
PA6 1,877
Locus of Control (Z) x Kapasitas 1,000
Individu (X3)
Locus of Control (Z) x Partisipasi 1,000
Anggaran (X1)
Locus of Control (Z) x Kejelasan 1,000
Sasaran Anggaran (X2)
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Lampiran 4. Uji Inner Model (Uji Boostrapping)

0.000

0.000_
- 0.000 3

e
— D.i.:n:m Partisipasi 0274 (D.0Z0)
Anggaran (X1)
s A oo 0.249 (0.010) .. . Kinerja
— ::EDOUD‘DO'E LT \'ﬂ:..*'}ﬁﬂ:- % Anggaran (Y)
Lot *"—3'(.)00 Kejelazan Sasaran .
T Anggaran {(2) '.._
©.174 (0.042) Ry . ‘ Y L0
.__' 'OiOOO — - Lo
'9.000_* —
- Control @
s gy |n:T:;::it;:3}
Path Coefficients
Original | Sample | Standard
sample | mean | deviation | T statistics P
(O) (M) (STDEV) | (JO/STDEV]) | values
Kapasitas Individu (X3) -> Kinerja
Anggaran (Y) 0,174 0,166 0,085 2,037 | 0,042
Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) ->
Kinerja Anggaran (Y) 0,249 0,272 0,097 2,576 | 0,010
Locus of Control (Z) -> Kinerja
Anggaran (Y) 0,132 0,119 0,102 1,293 | 0,196
Partisipasi Anggaran (X1) -> Kinerja
Anggaran (Y) 0,274 0,240 0,117 2,331 | 0,020
Locus of Control (Z) x Partisipasi
Anggaran (X1) -> Kinerja Anggaran
(Y) -0,181 | -0,154 0,141 1,288 | 0,198
Locus of Control (Z) x Kejelasan
Sasaran Anggaran (X2) -> Kinerja
Anggaran (Y) 0,007 0,003 0,118 0,063 | 0,950
Locus of Control (Z) x Kapasitas
Individu (X3) -> Kinerja Anggaran (Y) 0,262 0,267 0,110 2,388 | 0,017
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